
Lampiran 1 

 

PERNYATAAN PENELITI 

 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan akan dilakukan penelitian mengenai “ Pengaruh Model 

Pedoman Perilaku Personal hegiene dan Pengelolaan Lingkungan Terhadap Perilaku 

Personal Hegiene Santri Serta Kejadian scabies di Pondok Pesantren Ar-Risalah ”, 

dengan ini saya akan mengajukan beberapa pertanyaan seperti pada lembar kuesioner 

berikut ini dan mohon kiranya kepada saudara/i untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut. 

Jawaban yang paling benar adalah jawaban yang sesuai dengan pendapat 

sendiri dan tidak sama dengan orang lain, oleh karena itu dimohon kepada saudara/i 

untuk menjawab secara apa adanya, sesuai dengan yang diketahui, dipahami, dan 

dilakukan, identitas dan jawaban secara leluasa dan apa adanya. 

Demikian pernyataan penelitian ini, data dan ketulusan saudara/i saya 

ucapkan terimakasih. 

 

                                                                                     Hormat Saya, 

 

 

                 Adi Nurapandi   
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PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  Lengkap               : 

Pendidikan     : 

Kelas      : 

 

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa saya telah mendapat penjelasan 

mengenai maksud pengumpulan data untuk penelitian dengan judul “Pengaruh Modul 

Pedoman Perilaku Personal hegiene dan pengelolaan lingkungan Terhadap Perilaku Personal 

Hegiene Santri serta Kejadian scabies di Pondok Pesantren Ar-Risalah”. Untuk secara 

sukarela menyatakan bersedia menjadi responden atau subjek penelitian tersebut. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan seperlunya dengan 

sebenarnya dan dengan penuh kesadaran tanpa paksaan. 

 

Ciamis,..................2019 

 

Responden 
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             UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

PROGRAM STUDI MAGISTER KEPERAWATAN  

LEMBAR KUESIONER 

PENGARUH MODEL PEDOMAN PERILAKU PERSONAL HEGIENE  PADA SANTRI DAN 

PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

Nomor  Responden : 

Umur  Responden : 

Pendidikan  :    : SMP   : SMA 

Kelas   : 

Kamar  / Kobong  : 

Alamat   :  

Jenis Kelamin  :   L               P 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama 

2. Berikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom jawaban sesuai dengan kondisi saudara 

Keterangan : 

 Pr = Pernah  

 Tdk = Tidak Pernah 

 SL = Selalu 

 SR = Sering 

 KD = Kadang-Kadang 

 TP = Tidak Pernah 

No PERTANYAAN Pr Tdk 

A Skabies   

1 Selama 1 bulan terakhir ini apakah anda pernah menderita 

penyakit kulit? 

  

2 

Apakah anda pernah mengalami gejala seperti gatal pada 

malam hari,iritasi dan adanya tonjolan kulit berwarna putih ke 

abu-abuan pada sela jari,telapak tangan,pergelangan 

tangan,dan alat genetalia selama satu bulan terahir? 

  

 Faktor Penyebab Scabies  SL SR KD TP 

B Perilaku Personal Hygiene      

 Perilaku mandi     

  3 Apakah anda selalu mandi minimal sehari dua kali?     

  4 Apakah anda selalu memakai sabun?     

5 Apakah anda selalu menggunakan handuk setelah mandi?     

6 Apakah anda menjemur handuk setelah di gunakan untuk     

Rahasia 
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mandi? 

7 Apakah anda menggunakan handuk secara bergantian dengan 

teman ? 

    

8 Apakah teman anda menggunakan sabun anda untuk mandi?     

9 Apakah anda mandi menggunakan sabun sendiri?     

 Perilaku Berpakaian      

10 Apakah anda memakai baju bergantian dengan teman?     

11 Apakah pakaian anda saat di paki dalam kondisi sudah di 

strika? 

    

12 Apakah anda mengganti pakian 2x sehari?     

13 Apakah anda menyimpan baju di gantung dengan baju orang 

lain? 

    

 Perilaku Mencuci     

14 Apakah anda selalu mencuci baju yag sudah di pakai?     

15 Apakah ada selalu mencuci seprei yang sudah di pakai tidur 

bersaam atau berganian dengan teman? 

    

16 Apakah anda selalu mencuci handuk yang sudah di pakai?     

17 Apakah anda selalu mencuci menggunakan sabun atau 

detergen? 

    

 Perilaku Tidur      

18 Apakah anda selalu tidur di kasur ?     

19 Apakah kasur/seprei yang anda gunakan untuk tidur di pakai 

bersama-sama dengan teman anda? 

    

20 Apakah anda menggunakan selimut bersama teman anda saat 

tidur? 

    

21 Apakah kasur dan sprei anda di pakai bergantian dengan 

teman? 

    

 Layanan Kesehatan     

22 Apakah di pesantren pernah di adakan pengobatan masal?     

23 Apakah pihak pesantren pernah menyuruh santri untuk berobat 

ke dokter? 

    

24 Apakah pihak pesantren pernah menganjurkan santri berobat ke 

dokter saat ada gejala penyakit kulit? 

    

25 Apakah di pesantren Ar-Risalah terdapat Poskestren (pos 

kesehatan pesantren)? 

    

26 Apakah di pesantren ada himbauan agar tiap santri tak saling 

meminjamkan barang-barang tertentu pada orang lain? 

    

27 Apakah keadaan kamar/kobong anda mendapatkan sinar 

matahari yang cukup? 

    

D Lingkungan     

28 Apakah ventilasi di kamar/kobong anda di buka tiap hari?                                                                                                

29 Apakah anda dan teman anda membersihkan kamar/kobong     
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setiap hari? 

30 Apakah sampah di kamar anda di buang setiap hari?     

31 Apakah sepatu kotor anda dan teman anda di simpan di dalam 

kamar? 

    

32 Apakah lantai kamar selalu di pel?     

33 Apakah kamar selalu di pel minimal 2 kali sehari ? (pagi-sore)     

34 Apakah ngepel lantai selalu  menggunakan sabun lantai?     
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              UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

 PROGRAM STUDI MAGISTER KEPERAWATAN  

LEMBAR CEKLIS MODEL PEDOMAN PERILAKU PERSONAL HEGIENE  

Nomor  Responden : 
          

1 

Umur  Responden : 

           Pendidikan :   : SMP 

 

  : SMA 

 
   

Kelas 

            PETUNJUK PENGISIAN 

              1.    Bacalah setiap Uraian dengan Benar 

  2.    Berikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom jawaban sesuai dengan kondisi saudara (Y) dilakukan (T) Tidak Dilakukan  

 
               No URAIAN DATA CEKLIS HARIAN 

  Model Pedoman Perilaku Personal Hygiene  1 2 3 4 5 6 7 

A Perilaku mandi Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1 Mandi minimal sehari dua kali                             

2 Menggunakan Sabun                             

3 Menggunakan handuk setelah mandi                             

4 Menjemur handuk setelah di gunakan untuk mandi                             

5 Menggunakan handuk secara bergantian dengan teman                             

6 Sabun mandi di gunakan oleh teman                             

7 Mandi menggunakan sabun sendiri                             

B Perilaku Berpakaian                              

1 Memakai baju bergantian dengan teman                             

2 Menggunakan Baju yang Telah di strika                             

3 Mengganti pakian 2x sehari                             

4 Penyimpanan baju di gantung dengan baju orang lain                             

C Perilaku Mencuci                             

1 Mencuci baju yang sudah di pakai                             

2 Mencuci menggunakan sabun atau detergen                             

    Ya / Tidak Ya / Tidak 

3 Mencuci handuk yang sudah di pakai minimal (2 x 1mg)         

4 
Mencuci seprei yang sudah di pakai, minimal 2x 
Seminggu  

        

D Perilaku Tidur                              

1 Tidur di kasur Sendiri                             

2 Menggunakan selimut teman                              

3 Tidur bersama teman dalam satu kasur                             

4 
Merapihkan dan membersihkan kasur setelah digunakan 

tidur 
                            

E Lingkungan                             

1 Ventilasi di kamar/kobong anda di buka                                                                                                                      

2 Membersihkan kamar/kobong                             

3 Sampah di kamar di buang                              



4 Sepatu kotor santri di simpan di dalam kamar                             

5 Lantai kamar di pel                             

6 Mengepel lantai menggunakan sabun lantai                             

7 
Keadaan kamar/kobong anda mendapatkan sinar 

matahari yang cukup 
  

      
                    

8 Lingkungan kamar dalam Keadaan bersih    
      

                    

9 
Sampah di lingkungan pesantren di buang ke 

pembuangan akhir Pesantren  
  

      

                    

  Ya / Tidak Ya / Tidak 

10 Menguras Air Mandi santri minimal 2x Seminggu         

F Layanan Kesehatan Ya / Tidak 

1 Penyuluhan Kesehatan setiap minggu      

2 Pengobatan masal Penyakit Kulit scabies      

3 Pengecekan Pemberian Obat scabies terhadap santri                              

4 Pengecekan Santri sakit scabies di kamar                              

  
 

             

  
 

             

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

 PROGRAM STUDI MAGISTER KEPERAWATAN  

LEMBAR CEKLIS MODEL PEDOMAN PERILAKU PERSONAL HEGIENE  

Nomor  Responden : 
          

2 

Umur  Responden : 

           Pendidikan :   : SMP 

 

  : SMA 

 
   

Kelas 

            PETUNJUK PENGISIAN 

              1.    Bacalah setiap Uraian dengan Benar 

  2.    Berikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom jawaban sesuai dengan kondisi saudara (Y) dilakukan (T) Tidak Dilakukan  

 
               No URAIAN DATA CEKLIS HARIAN 

  Model Pedoman Perilaku Personal Hygiene  8 9 10 11 12 13 14 

A Perilaku mandi Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1 Mandi minimal sehari dua kali                             

2 Menggunakan Sabun                             

3 Menggunakan handuk setelah mandi                             

4 Menjemur handuk setelah di gunakan untuk mandi                             

5 Menggunakan handuk secara bergantian dengan teman                             

6 Sabun mandi di gunakan oleh teman                             

7 Mandi menggunakan sabun sendiri                             

B Perilaku Berpakaian                              

1 Memakai baju bergantian dengan teman                             

2 Menggunakan Baju yang Telah di strika                             

3 Mengganti pakian 2x sehari                             

4 Penyimpanan baju di gantung dengan baju orang lain                             

C Perilaku Mencuci                             

1 Mencuci baju yang sudah di pakai                             

2 Mencuci menggunakan sabun atau detergen                             

    Ya / Tidak Ya / Tidak 

3 Mencuci handuk yang sudah di pakai minimal (2 x 1mg)         

4 
Mencuci seprei yang sudah di pakai, minimal 2x 

Seminggu  
        

D Perilaku Tidur                              

1 Tidur di kasur Sendiri                             

2 Menggunakan selimut teman                              

3 Tidur bersama teman dalam satu kasur                             

4 
Merapihkan dan membersihkan kasur setelah digunakan 

tidur 
                            

E Lingkungan                             

1 Ventilasi di kamar/kobong anda di buka                                                                                                                      

2 Membersihkan kamar/kobong                             

3 Sampah di kamar di buang                              

4 Sepatu kotor santri di simpan di dalam kamar                             

5 Lantai kamar di pel                             

6 Mengepel lantai menggunakan sabun lantai                             

7 
Keadaan kamar/kobong anda mendapatkan sinar 
matahari yang cukup 

  
      

                    



8 Lingkungan kamar dalam Keadaan bersih                              

9 
Sampah di lingkungan pesantren di buang ke 

pembuangan akhir Pesantren  
Ya / Tidak Ya / Tidak 

          

10 Menguras Air Mandi santri minimal 2x Seminggu Ya / Tidak 

F Layanan Kesehatan     

1 Penyuluhan Kesehatan setiap minggu      

2 Pengobatan masal Penyakit Kulit scabies                              

3 Pengecekan Pemberian Obat scabies terhadap santri                              

4 Pengecekan Santri sakit scabies di kamar                              

  
 

             

  
 

             

  
 

             

  
 

             

  
 

             

                

                
                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                

                



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

 PROGRAM STUDI MAGISTER KEPERAWATAN  

LEMBAR CEKLIS MODEL PEDOMAN PERILAKU PERSONAL HEGIENE  

Nomor  Responden : 
          

3 

Umur  Responden : 

           Pendidikan :   : SMP 

 

  : SMA 

 
   

Kelas 

            PETUNJUK PENGISIAN 

              1.    Bacalah setiap Uraian dengan Benar 

  2.    Berikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom jawaban sesuai dengan kondisi saudara (Y) dilakukan (T) Tidak Dilakukan  

 
               No URAIAN DATA CEKLIS HARIAN 

  Model Pedoman Perilaku Personal Hygiene  1 2 3 4 5 6 7 

A Perilaku mandi Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1 Mandi minimal sehari dua kali                             

2 Menggunakan Sabun                             

3 Menggunakan handuk setelah mandi                             

4 Menjemur handuk setelah di gunakan untuk mandi                             

5 Menggunakan handuk secara bergantian dengan teman                             

6 Sabun mandi di gunakan oleh teman                             

7 Mandi menggunakan sabun sendiri                             

B Perilaku Berpakaian                              

1 Memakai baju bergantian dengan teman                             

2 Menggunakan Baju yang Telah di strika                             

3 Mengganti pakian 2x sehari                             

4 Penyimpanan baju di gantung dengan baju orang lain                             

C Perilaku Mencuci                             

1 Mencuci baju yang sudah di pakai                             

2 Mencuci menggunakan sabun atau detergen                             

    Ya / Tidak Ya / Tidak 

3 Mencuci handuk yang sudah di pakai minimal (2 x 1mg)         

4 
Mencuci seprei yang sudah di pakai, minimal 2x 

Seminggu  
        

D Perilaku Tidur                              

1 Tidur di kasur Sendiri                             

2 Menggunakan selimut teman                              

3 Tidur bersama teman dalam satu kasur                             

4 
Merapihkan dan membersihkan kasur setelah digunakan 

tidur 
                            

E Lingkungan                             

1 Ventilasi di kamar/kobong anda di buka                                                                                                                      

2 Membersihkan kamar/kobong                             

3 Sampah di kamar di buang                              

4 Sepatu kotor santri di simpan di dalam kamar                             

5 Lantai kamar di pel                             

6 Mengepel lantai menggunakan sabun lantai                             

7 
Keadaan kamar/kobong anda mendapatkan sinar 
matahari yang cukup 

  
      

                    



8 Lingkungan kamar dalam Keadaan bersih                              

9 
Sampah di lingkungan pesantren di buang ke 

pembuangan akhir Pesantren  
  

      
                    

  Ya / Tidak Ya / Tidak 

10 Menguras Air Mandi santri minimal 2x Seminggu         

F Layanan Kesehatan Ya / Tidak 

1 Penyuluhan Kesehatan setiap minggu      

2 Pengobatan masal Penyakit Kulit scabies      

3 Pengecekan Pemberian Obat scabies terhadap santri                              

4 Pengecekan Santri sakit scabies di kamar                              
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             UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

PROGRAM STUDI MAGISTER KEPERAWATAN  

LEMBAR KUESIONER 

DATA RESPONDEN SEBELUM DAN SETELAH DILAKUKAN INTERVENSI 

Nomor  Responden : 

Umur  Responden : 

Pendidikan  :    : SMP   : SMA 

Kelas   : 

Kamar  / Kobong  : 

Wali kmr/Pendamping :  

Alamat   :  

Umur    : 

Jenis Kelamin  :   L               P 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama 

2. Berikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom jawaban sesuai dengan kondisi saudara. 

Dan tulis jika di perlukan 

 

No PERTANYAAN Sebelum Sesudah 

1 Berat Badan   

2 Tinggi Badan   

3 Indeks Masa Tubuh   

4 Penyakit Penyerta sekarang   

  Sebelum Sesudah 

  Ya Tdk Ya Tdk 

5 Riwayat DM     

6 Riwayat Hipertensi     

7 TB Paru     

 

 

Rahasia 
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Lampiran Uji normalitas 

1. Perilaku Personal Hegiene 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas Perilaku Personal Hegiene Kelompok Kontrol Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Dan Kelompok Intervensi Pondok Pesantren Ar-Risalah 

Uji Normalitas 

Kelompok PreTest dan Postest 
Shapiro-Wilk Ket 

Statistic df Sig 

Data 

Normal Kontrol 

Pre Test Perilaku Mandi .900 14 .113 

Post Test Perilaku Mandi .888 14 .075 

Pre Test Perilaku Berpakaian .893 14 .090 

Post Test Perilaku Berpakaian .896 14 .098 

Pre Test Perilaku Mencuci .889 14 .079 

Post Test Perilaku Mencuci .896 14 .100 

Pre Test Perilaku Tidur .924 14 .253 

Post Test Perilaku Tidur .900 14 .112 

      

Intervensi 

Pre Tes Perilaku Mandi .957 14 .677 

Data 

Normal 

Post Test Perilaku Mandi .955 14 .637 

Pre Test Perilaku Berpakaian .886 14 .070 

Post Tes Perilaku Berpakaian .899 14 .107 

Pre Test Perilaku Mencuci .893 14 .090 

Post Test Perilaku Mencuci .920 14 .222 

Pre Test Perilaku Tidur .946 14 .496 

Post Test Perilaku Tidur .891 14 .083 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dengan uji normalitas Shapiro-

Wilk baik kelompok kontrol maupun intervensi memiliki nilai asymp.sig > 

0,005maka semua data memiliki distribusi normal.  

 

  



2. Layanan Kesehatan 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas Layanan Kesehatan Kelompok Kontrol Pondok Pesantren Al-

Qur’an Dan Kelompok Intervensi Pondok Pesantren Ar-Risalah 

Tests of Normality 
Ket 

Pesantren Al-Qur’an 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Data Normal Pre Test Layanan Kesehatan .886 14 .071 

Post Test Layanan Kesehatan .887 14 .073 

Pesantren Ar-Risalah 
Shapiro-Wilk  

Statistic df Sig. 

Data Normal Pre Test Layanan Kesehatan .946 14 .497 

Post Test Layanan Kesehatan .933 14 .339 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di jelaskan bahwa uji normalitas  dengan Shapiro-

Wilk, kelompok kontrol dan kelompok intervensi diketahui bahwa nilai asymp.sig 

>0,05. Maka semua data memiliki distribusi normal.  

3. Pengelolaan Lingkungan  

Tabel 4.6 

Uji Normalitas Pengelolaan Lingkungan kelompok kontrol Pondok 

Pesantren Al-Qur’an dan Kelompok Intervensi Pondok  Pesantren Ar-

Risalah 

Tests of Normality Ket 

Al-Qur’an 
Shapiro-Wilk  

Statistic df Sig. 

Data Normal Pre Test Lingkungan .918 14 .209 

Post Test Lingkungan .970 14 .870 

Tests of Normality Ket 

Ar-Risalah 
Shapiro-Wilk  

Statistic df Sig. 

Data Normal Pre Test Lingkungan .926 14 .268 

Post Test Lingkungan .893 14 .091 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa uji normalitas dengan Shapiro-Wilk 

kelompok kontrol maupun intervensi memiliki nilai asymp.sig > 0,05 maka data 

pengelolaan lingkungan memiliki distribusi normal.  

  



4. Scabies  

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Kajadian Scabies Kelompok Kontrol Pondok Pesantren Al-

Qur’an dan Kelompok Intervensi Pondok Pesantren Ar-Risalah 

Pesantren Al-Qur’an 

Quesioner I 

Benar Keliru Total 

n Percent N Percent N Percent 

Pre Test 14 50.0% 14 50.0% 28 100.0% 

Post Test 14 50.0% 14 50.0% 28 100.0% 

Pesantren Ar-Risalah 

Quesioner I 

Benar Keliru Total 

n Percent N Percent N Percent 

Pre Test 14 50.0% 14 50.0% 28 100.0% 

Post Test 14 50.0% 14 50.0% 28 100.0% 

  

Berdasarkan tabel 4.7 dilakukan uji normalitas dengan Shapiro-Wilk. 

Diketahui data tidak bisa di uji normalitas karna data memiliki nilai yang konstan.  
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TIM PENYUSUN 

 

 

 

 

Penyusun  : Adi Nurapandi S.Kep., Ners 

  Dr. dr. Titiek Hidayati, M.Kes  

  Dianita Sugiyo, SKep.,Ns, MNg 
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KATA PENGANTAR 

 Puji syukur kepada Allah SWT berkat Rahmat, Hidayah, dan Karunia-Nya 

kepada kita semua sehingga penulis dapat menyelesaikan Modul ini dengan judul 

“Model Pedoman Periaku Personal Hegiene dan Pengelolaan Lingkungan “ Modul  ini 

disusun untuk memperpaiki perilaku personal hygiene santri dan memperbaiki 

pengelolaan lingkungan lembaga pondok pesantren  

Penulis menyadari dalam penyusunan modul ini tidak akan selesai tanpa 

bantuan dari berbagai pihak. Karena itu pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan 

terimakasih kepada:  

1. Bapak Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, M.P selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

2. Bapak Sri Atmaja P. Rosyidi, ST., MSc. Eng., Ph.D., PE. Selaku Direktur Program 

Studi Magister Universitas Muhammadiyah Yoyakarta. 

3. Ibu Fitri Arofiati, S.Kep.,Ns., MAN., Ph.D selaku Ketua Jurusan Magister 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

4. Dr. dr. Titiek Hidayati, MKes , Dianita Sugiyo, SKep.,Ns, MNg. selaku Dosen 

Pembimbing I  dan II atas bimbingan, saran, dan motivasi yang diberikan sehingga 

Modul  ini selesai dilaksanakan.  

5. Seluruh civitas akademika Magister Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta yang telah memberikan dukungan moril kepada penulis.  

Penulis menyadari modul ini tidak luput dari berbagai kekurangan. Penulis 

mengharapkan saran dan kritik demi kesempurnaan dan perbaikannya sehingga 

akhirnya laporan modul ini dapat memberikan manfaat bagi bidang pendidikan dan 

penerapan dilapangan serta bisa dikembangkan lagi lebih lanjut. 

 

Yogyakarta,    Februari 2020 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Scabies merupakan suatu penyakit atau gangguan pada sistem 

integumen yang diakibatkan oleh investasi sarcoptes scabei var hominis (Romani, 

2015). Scabies terjadi secara langsung ataupun tidak langsung. (Muafidah et all, 

2017). Scabies adalah penyakit yang memiliki tanda dan gejala yang sangat klasik 

serta terlihat seperti penyakit lain yaitu dermatitis kontak, piodermia, dermatitis 

atopik, serta eksemadishidrotiks (Khotimah K, 2013). Tanda dan gejala yang 

bervariasi sering mengakibatkan kesalahan pada diagnosis penyakit yang 

menyereng sistem integumen ini (Stone et al, 2008). 

  Menurut WHO (2016), Prevalensi scabies di seluruh dunia dilaporkan 

sekitar 300 juta kasus pertahun. Pada negara industri seperti di Jerman, skabies 

terjadi secara sporadik atau dalam bentuk endemik yang panjang. Prevalensi  

scabies di beberapa Negara misalnya di India 20,4%, di Negara Nigeria mencapai 

28,5 %.  Prevalensi scabies pada anak-anak yaitu 31% terjadi terhadap anak-anak 

usia 9-12 tahun, itu terjadi di negara Malaysia tepatnya Kota Penang (Indira et al, 

2016). 

  Menurut Depkes RI (2008) angka kejadian scabies di Negara Indonesia 

Prevalensinya yaitu 5,60-12,8 % serta menjadi peringkat ke tiga dari penyakit yang 

mengganggu sistem integument. Angka kejadian scabies di Provinsi Jawa Barat 

yaitu 34,5% (Depkes, 2013).  

           Intervensi penanggulangan scabies yang di terapkan di beberapa pondok 

pesantren yaitu dengan memeperbaiki perilaku santri yang tidak sehat menjadi 
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sehat dengan peyuluhan kesehatan dan pelatihan (Styaningrum, 2013). Penyuluhan 

kesehatan merupakan kegiatan untuk menyampaikan pesan kepada kelompok atau 

individu dengan harapan bahwa dengan adanya pesan-pesan tersebut kelompok 

atau individu memperoleh pengetahuan kesehatan yang lebih baik (Frengky et al, 

2013). Penyuluhan serta pelatihan kesehatan kepada santri mengenai penyakit 

scabies merupakan pemberian pengetahuan baru untuk hidup lebih bersih dan sehat 

terhindar dari penyakit kulit seperti scabies (Depkes, 2007). Penyuluhan dan 

pelatihan yang di berikan kepada santri secara bersamaan berupa penyuluhan 

mengenai perilaku santri dalam kehidupan sehari hari yaitu cara mandi yang benar, 

mencuci dan berpakaian yang benar, cara tidur yang benar (Hilma et al, 2016). 

B. Tujuan  

Setelah santri menajalankan modul ini, diharapkan santri mampu meakukan 

personal hygeien yang baik serta memiliki lingkungan dan layanan kesehatan yang 

baik. Adapun Learning Outcome Modul ini adalah : 

1. Santri mampu melaksanakan perilaku personal hegiene mandi yang baik   

2. Santri mampu melaksanakan perilaku personal hegiene berpakaian yang baik   

3. Santri mampu melaksanakan perilaku Personal hegiene mencuci yang baik   

4. Santri mampu melaksanakan perilaku personal hegiene tidur (bed sharing ) 

yang baik   

5. Memiliki lingkungan dan layanan Kesehatan yang baik 
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BAB II 

METODE DAN PROSEDUR KERJA 

 

A. Metode  

Model Pedoman Perilaku Personal Hegiene dan Pengelolaan lingkungan 

Merupakan rancangan model  dengan memodifikasi system perilaku personal 

hegiene dan pengelolaan lingkungan untuk menanggulangi kejadian scabies serta 

memperbaiki perilaku personal hegiene dengan memeberikan penyuluhan meliputi 

perilaku mandi, perilaku mencuci, perilaku berpaiakan, perilaku tidur, sanitasi lingkungan 

dan layanan kesehatan yang berada di pondok pesantren. Serta diberikan lembar ceklist 

untuk mengontrol pelaksanaan perilaku personal hegiene yang dilaksakan setiap hari 

selama 3 minggu.  

Model Merupakan representasi dari suatu objek, benda, atau ide-ide dalam 

bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau fenomena alam. Model dapat 

merupakan tiruan dari suatu benda, sistem atau kejadian yang sesungguhnya yang 

hanya berisi informasi- informasi yang dianggap penting untuk ditelaah. Model ini 

di bagi menjadi dua tahapan :  

1. Pemberian Materi  

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan pendidikan kesehatan untuk 

memberikan pengetahuan kesehatan kepada orang lain dengan tujuan orang 

lain bisa melakukan kegiatan kesehatan yang baik dan benar (Romani et all, 

2015). Penyuluhan serta pelatihan ini di berikan kepada santri yang menjadi 

responden dan diberikan materi perilaku personal hegiene dan pengelolaan 

lingkungan. 
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2. Pelaksanaan Model  

Pelaksanaan model perilaku personal hegiene di lakukan selama tiga minggu 

dan di bagi menjadi 3 sesi. Satu sesi terdiri dari satu minggu yang di dalamnya 

dilakukan pretest di awal serta postest dilakukan di ahir minggu pada sesi 

pertama. Bagian evaluasi pada minggu pertama di bagi menjadi dua yaitu 

evaluasi diri, dan evaluasi pasif kepada ustad atau pendamping kamar yang di 

tunjuk untuk melaksanakan observasi kepada responden. Selama satu minggu 

responden mengisi lembar observasi yang di sediakan oleh peneliti dan satu 

lembar observasi yang sama di pegang oleh wali atau pendamping kamar yang 

di tunjuk oleh peneliti.  

B. Prosedur Kerja 

1. Pelaksanan model perilaku personal hegiene dan pengelolaan lingkungan di 

buat table sebagai berikut:  

Minggu I 

No Uraian Pelaksanaan Pemateri Durasi 

1 Pre Test untuk kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi 

Awal minggu 

ke I 

Peneliti 1x30 menit 

2 Pemberian Materi Perilaku Personal 

Hegiene dan Pengelolaan lingkungan 

pada Kelompok Intervensi Sesi I 

Minggu Ke I Expert  2x30 

menit 

3 Evaluasi untuk kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol 

1. Evaluasi diri 

2. Evaluasi Pasif ( Ustad / Wali 

kamar) 

3. SHG  

Akhir Minggu 

Ke I 

 

 

Expert 

dan 

Peneliti 

 

Peneliti  

1x30 

menit 

 

 

1x30 

menit 
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Minggu II 

No Uraian Pelaksanaan Pemateri Durasi 

1 Pemberian Materi Perilaku Personal 

Hegiene dan pengelolaan lingkungan 

pada Kelompok Intervensi Sesi II 

Pertengahan 

Minggu Ke II 

(Hari Ke 11) 

Expert  2x30 

menit 

2 Evaluasi untuk kelompok intervensi 

dan Kelompok kontrol 

1. Evaluasi diri 

2. Evaluasi Pasif ( Ustad / Wali 

kamar) 

3. SHG  

Akhir Minggu 

Ke II 

 

 

Expert 

dan 

Peneliti 

 

Peneliti  

1x30 

menit 

 

 

1x30 

menit 

Minggu III 

No Uraian Pelaksanaan Pemateri Durasi 

1 Evaluasi / Post Test  untuk kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol 

1. Evaluasi diri 

2. Evaluasi Pasif ( Ustad / Wali 

kamar) 

Akhir Minggu 

Ke III 

 

 

Expert 

dan 

Peneliti 

 

Peneliti  

1x30 

menit 

 

 

1x30 

menit 

2 Pemberian Materi Perilaku Personal 

Hegiene dan pengelolaan lingkungan 

pada Kelompok Kontrol Setelah Post 

Tes 

Hari Terahir 

setelah Post 

test ( Minggu 

Ke III) 

expert 2x30 

menit 

 

Protokol dilengkapi dengan manual cord yaitu berupa lembar ceklis yang di 

kerjakan selama 3 minggu dengan format di buat per minggu. Pengisian dilakukan 

selama tingga minggu. Pada minggu pertama dilakukan pre tes kepada kedua 

kelompok untuk mngetahui data awal selanjutnya pemberian materi perilaku 

personal hegiene dan pengelolaan lingkungan kepada kelompok intervensi yang 
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dilakukan oleh expert 2x30 menit. Selanjutnya pada akhir minggu pertama 

dilakukan evaluasi yang pertama yaitu berupa evaluasi diri kepada respondennya 

dan evaluasi pasif kepada wali kamar atau ustadnya. Selanjutnya dilakukan SHG 

Self Help Group untuk mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan.  Pada tahap 

ke dua di petengahan minggu ke dua (hari ke 11) di berikan penyuluhan dan 

pelatihan ulang perilaku personal hegiene terhadap kelompok intervensi oleh 

expert dengan durasi 2x30 menit serta di evaluasi kembali di akhir minggu kedua. 

Selanjutnya di akhir minggu ke tiga  dilakukan evaluasi atau post test kepada 

kedua kelompok dan setelah dilakukan post test diberikan penyuluhan dan 

pelatihan kepada kelompok kontrol. Proses pengisian dilakukan oleh wali kamar 

santri dan santri yang menjadi responden di kobong tersebut yang telah di berikan 

penjelasan cara pengisian lembar ceklis.  

 Scabies dapat dilakukan pencegahan dengan cara memberikan 

penyuluhan pendidikan kesehetan yang meliputi :  

1. Perilaku Personal hegiene 

Perilaku personal hegiene merupakan konsep dasar untuk menanggulangi 

kejadian scabies baik secara prevetif maupun kuratif (Romani et all, 

2015). Perilaku personal hegiene meliputi :  

a. Perilaku mandi merupkan upaya untuk membersihkan diri dari kotoran 

setelah berkegiatan.  Mandi yang baik itu adalah mandi minimal 2 kali 

sehari, menggunakan air bersih, menggunakan sabun serta tidak 

bertukar pakai sabun atau alat mandi, mengelap dengan handuk setelah 

mandi.  
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No Uaraian Data Ceklis 

 
Perilaku mandi Y T 

1 Mandi minimal sehari dua kali     

2 Menggunakan  sabun     

3 Menggunakan handuk setelah mandi     

4 Menjemur handuk setelah di gunakan untuk mandi     

5 
Menggunakan handuk secara bergantian dengan 

teman 
    

6 Sabun Mandi digunakan oleh teman     

7 Mandi menggunakan sabun sendiri     

 
Tabel 1.1 

Lembar Ceklis Penilaian Perilaku Mandi 

 

b. Perilaku berpakaian merupakan kegiatan mengganti baju yang di pakai 

dengan baju yang bersih (Bernigaud et all, 2015). Prilaku berpakaian 

baik mengganti pakian dengan rutin setelah kegiatan yang berkeringat 

ataupun tidak berkeringat, mengganti pakaian dengan yang bersih, 

mengganti minimal 2 kali sehari, baju di Strika serta tidak saling 

meminjamkan baju terhadap teman. 

No Uraian Data Ceklis 

 
Perilaku Berpakaian  Y T 

1 Memakai Baju Bergantian Dengan Teman   

2 Menggunakan baju yang telah di strika   

3 Mengganti Pakaian 2x Sehari   

4 Penyimpanan baju di gantung dengan baju orang lain   

Tabel 1.2 

Lembar Ceklis Penilaian Perilaku Berpakaian 

 

c. Perilaku mencuci yaitu salah satu kegiatan yang berkaitan dengan 

perilaku personal hegiene yang dapat di artikan kegiatan mencuci 

barang barang yang kita pakai sehari hari dan yang memiliki sifat 

kontak langsung dengan kita seperti handuk, selimut ,sprei, sarung 
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bantal,  pakaian dan lain lain. perilaku mencuci yang baik adalah  

mencuci pakaian atau barang yang kita pakai dengan sabun, 

menggunakan air bersih, memiliki frekuansi yang benar sesuai 

kebutuhan jika pakaian setelah di pakai. 

No Uraian Data Ceklis 

 
Perilaku Mencuci Y T 

1 Mencuci baju yang sudah di pakai   

2 Mencuci menggunakan sabun atau detergen   

3 
Mencuci handuk yang sudah di pakai minimal (2 x 

1mg) 

  

4 
Mencuci seprei yang sudah di pakai minimal 2x 

seminggu 

  

Tabel 1.3 

Lembar Ceklis Penilaian Perilaku Mencuci 

d. Perilaku tidur adalah kegiatan untuk mengistirahatkan tubuh selama 6-

8 jam per hari setelah melakukan kegiatan. Modul ini memaparkan 

Perilaku tidur yang baik akan terhindar dari kejadian scabies jika tidur 

di kasur sendiri dengan sprei yang di cuci dengan rutin, tidak 

melakukan sharing bed atau bergantian tempat tidur dengan orang lain  

No Uraian Data Ceklis 

 
Perilaku Tidur Y T 

1 Tidur di kasur sendiri   

2 Menggunakan selimut teman    

3 Tidur bersama teman dalam satu kasur   

4  
Merapihkan dan membersihkan kasur setelah di 

gunakan tidur 

  

Tabel 1.4 

Lembar Ceklis Penilaian Perilaku Tidur 
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2. Sanitasi Lingkungan  

Sanitasi bisa di artikan seluruh kondisi lingkungan dari mulai 

kebersihan lingkungan hingga semua fasilitas yang menunjang untuk 

kita hidup bersih. Sanitasi lingkungan pesantren itu adalah lingkungan 

pesantren yang bersih dan kondusif .  

Sanitasi pesantren yang baik adalah kebersihan yang terjaga, 

tempat pembuangan sampah ahir memadai, saluran air tidak mangpet, 

air yang digunakan oleh santri adalah air yang bersih atau air sumur, dan 

asrama yang cukup dengan ventilasi, pengepelan nyapu dilakukan 

minimal sehari dua kali dengan air dan sabun lantai, tempat sampah 

selau terkondisikan (selalu di buang). 

No Uraian Data Ceklis 

 
Lingkungan Y T 

1 Ventilasi Di Kamar/Kobong Anda Di Buka                                                                                            

2 Membersihkan Kamar/Kobong   

3 Sampah di kamar di buang    

4 Sepatu kotor santri di simpan di dalam kamar   

5 Lantai kamar di pel   

6 Mengepel lantai menggunakan sabun lantai   

7 
Keadaan kamar/kobong anda mendapatkan sinar 

matahari yang cukup 

  

8 Lingkungan kamar dalam keadaan bersih    

9 
Sampah di lingkungan pesantren di buang ke 

pembuangan ahir pesantren  

  

10 Menguras air mandi santri 2x seminggu   

 

Tabel 1.5 

Lembar Ceklis Penilaian Sanitas Lingkungan 
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3. Layanan Kesehatan  

Layanan Kesehatan Merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting akan dengan menunjangnya derajat kesehatan di pesantren.  

Layanan kesehatan pesantren yang baik yaitu pesantren yang 

memiliki layanan kesehatan yang siap pakai (POSKESTREN), dengan 

di dalam nya terdapat petugas kesehatan yang memadai serta program 

yang menunjang untuk kesehatan seperti pengobatan masal dan 

pengobatan yang bertahap, penyuluhan kesehatan setidaknya sebulan 

dua kali. 

Pengobatan pada santri yang terjangkit scabies dilakukan di Pos 

Kesehatan Pesantren, Praktiknya santri yang terjangkit datang ke 

POSKESTREN untuk mendapatkan pengobatan dari petugas dengan 

tiap minggu selama proses menjalankan modul diberikan scambimite 

sacara bersam-sama. Cara penggunaan scambimite yaitu dengan cara di 

oles ke seluruh bagian tubuh dengan merata setelah santri mandi pada 

waktu setelah solat isya menjelang tidur. Pengolesan salep scambimite 

dilakukan oleh petugas poskestren dan dilakukan di poskestren.  

Pemberian obat oral di berikan kepada santri yang tejangkit 

scabies oleh dr di POSKESTREN berupa loratadine / cetirizine yang 

berfunsi untuk menghilangkan gatal serta ruam pada kulit santri yang 

terjangkit scabies. Pemberian obat oral di berikan kepada santri dengan 

dosis 1x1 (Menyesuaikan dengan umur pasien) selama 3-7 hari di 

minum secara mandiri dengan pantauan dari petugas POSKESTREN.  
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No Uraian Data Ceklis 

 
Layanan Kesehatan Y T 

1 Penyuluhan kesehatan setiap minggu    

2 Pengobatan masal penyakit kulit    

3 
Pengecekan Pemberian Obat scabies terhadap santri 

Santri  

  

4 Pengecekan santri yang terjangkit  di kamar    

 

Tabel 1.6 

Lembar Ceklis Penilaian Layanan Kesehatan 
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BAB III 

FORMAT PENILAIAN LAPANGAN 

1. Format Penilaian Lapangan  

Format penilaian lapangan ini untuk menilai modul yang di jalankan selama 3 

minggu dengan format lembar ceklis harian. 

 

LEMBAR CEKLIS MODUL PEDOMAN PERILAKU PERSONAL HEGIENE DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

Nomor  Responden : 
          

 

Umur  Responden : 

           Pendidikan :   : SMP 

 

  : SMA 

 
   

Kelas 

            PETUNJUK PENGISIAN 

              1.    Bacalah setiap Uraian dengan Benar 

  2.    Berikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom jawaban sesuai dengan kondisi saudara (Y) dilakukan (T) Tidak Dilakukan  

 
               No URAIAN DATA CEKLIS HARIAN 

  Model Pedoman Perilaku Personal Hygiene  1 2 3 4 5 6 7 

A Perilaku mandi Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1 Mandi minimal sehari dua kali                             

2 Menggunakan Sabun                             

3 Menggunakan handuk setelah mandi                             

4 Menjemur handuk setelah di gunakan untuk mandi                             

5 Menggunakan handuk secara bergantian dengan teman                             

6 Sabun mandi di gunakan oleh teman                             

7 Mandi menggunakan sabun sendiri                             

B Perilaku Berpakaian                              

1 Memakai baju bergantian dengan teman                             

2 Menggunakan Baju yang Telah di strika                             

3 Mengganti pakian 2x sehari                             

4 Penyimpanan baju di gantung dengan baju orang lain                             

C Perilaku Mencuci                             

1 Mencuci baju yang sudah di pakai                             

2 Mencuci menggunakan sabun atau detergen                             

    Ya / Tidak Ya / Tidak 

3 
Mencuci handuk yang sudah di pakai minimal (2 x 

1mg) 
        

4 
Mencuci seprei yang sudah di pakai, minimal 2x 

Seminggu  
        

D Perilaku Tidur                              

1 Tidur di kasur Sendiri                             
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2 Menggunakan selimut teman                              

3 Tidur bersama teman dalam satu kasur                             

4 
Merapihkan dan membersihkan kasur setelah 
digunakan tidur 

                            

E Lingkungan                             

1 Ventilasi di kamar/kobong anda di buka                                                                                                                      

2 Membersihkan kamar/kobong                             

3 Sampah di kamar di buang                              

4 Sepatu kotor santri di simpan di dalam kamar                             

5 Lantai kamar di pel                             

6 Mengepel lantai menggunakan sabun lantai                             

7 
Keadaan kamar/kobong anda mendapatkan sinar 

matahari yang cukup 
  

      
                    

8 Lingkungan kamar dalam Keadaan bersih    
      

                    

9 
Sampah di lingkungan pesantren di buang ke 

pembuangan akhir Pesantren  
  

      

                    

  Ya / Tidak Ya / Tidak 

10 Menguras Air Mandi santri minimal 2x Seminggu         

F Layanan Kesehatan Ya / Tidak 

1 Penyuluhan Kesehatan setiap minggu      

2 Pengobatan masal Penyakit Kulit scabies      

3 Pengecekan Pemberian Obat scabies terhadap santri                              

4 Pengecekan Santri sakit scabies di kamar                              
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